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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika yang merupakan bagian dari pendidikan IPASMIP bertujuan agar
siswa dapat menguasai konsep-konsep fisika darkké@nnya, mengembangkan
keterampilan proses untuk memperoleh konsep-koidapdan menumbuhkan
nilai dan sikap ilmiah, sehingga siswa mampu meinaa permasalahan yang
dihadapinya ( Karhami,1998).

Dari pengalaman mengajar penulis di salah SalP di Purwakarta, masih
banyak siswa yang menyampaikan keluhan bahwa pefajiisika dirasakan
sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami. Kesulsiswa untuk memahami
pelajaran fisika terlihat dari hasil belajar sisyamg masih belum sesuai dengan
harapan, nilai rata-rata UTS yang diperoleh siseiask VIl 5,12 atau dibawah
nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 6,85elama proses
pembelajaran berlangsung, siswa lebih banyak meadeatau menulis. Kurang
dari 15% siswa aktif bertanya dan tidak lebih d&0% yang dapat
mengungkapkan pendapat. Dalam pembelajaran padai pamnuaian zat, setelah
guru menjelaskan materi, siswa menyimak contoh glesgian soal. Tetapi ketika
diberi soal latihan, setelah 5 menit hanya 5 ongamrg telah menyelesaikannya.
Kemudian saat diminta mengerjakan di depan hangealg yang siap kedepan.
Dari jawaban ketiga siswa tersebut, 2 orang yangjamab tepat dan satu orang

menjawab kurang tepat. Berdasarkan data terseHitat bahwa siswa kurang



terlibat aktif selama proses pembelajaran, sertmakepuan siswa dalam
memecahkan masalah masih sangat rendah, akibasidélajar siswa menjadi
rendah.

Oleh karena itu perlu adanya upaya perbaikan prs@delajaran yang dapat
mengubah suasana belajar yang memungkinkan sidiadktif. Dengan adanya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ak&amudahkan mereka
menemukan dan memahami konsep-konsep yang dipeygarMakin banyak
siswa terlibat aktif dalam belajar, diharapkan matinggi kemungkinan hasil
belajar yang dicapainya. Guru juga harus melibatk@wa dalam pemecahan
masalah mengenai permasalahan fisika dalam kemdsghari-hari agar siswa
mampu menerapkan konsep-konsep fisika dalam keardsghari-hari. Sehingga
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dapatgkani

Salah satu model pembelajaran yang dipandamgatdmembantu untuk
memudahkan siswa ikut terlibat dalam proses penarala secara aktif dan
melatihkan kemampuan siswa dalam memecahkan masdéhh pembelajaran
berbasis masalah (PBM). Hal ini sejalan dengan yhkegmukakan oleh Sanjaya
(2006) mengenai diterapkannya pembelajaran berbwsalah diantaranya:
= Manakala guru menginginkan siswa tidak hanya sekeédpat mengingat

materi pelajaran, akan tetapi menguasai dan memabamsecara penuh.
= Apabila guru menginginkan kemampuan siswa untuk eoafmkan masalah

serta membuat tantangan intelektual.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakkatu model pembelajaran

yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yamputehkan penyelidikan



autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan pessabn nyata dari

permasalahan yang nyata. Permasalahan nyata Isiédeshikan secara nyata
memungkinkan siswa memahami konsep bukan sekedaghapal konsep

(Trianto, 2007).

Di dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dikaitu pada masalah
spesifik dalam dunia nyata yang harus dipecahkasahbl siswa untuk
memecahkan masalah spesifik itu tentu saja menketaitisan siswa sehingga
pada akhirnya dalam pembelajaran berbasis masalah belajar untuk berpikir
kritis dan memecahkan masalah selain memperolegepemnan esensial dari
konsep mata pelajaran, siswa juga mampu mengaikasalah keseharian dengan
penguasaan konsep fisika.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untukialkekan sebuah penelitian dengan
judul "Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah kntoeningkatkan

Hasil Belajar Fisika di SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di ataskanm@ermasalahan yang
dirumuskan vyaitu: "Apakah terjadi peningkatan halsélajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah?”
Rumusan masalah tersebut secara terperinci dapgatdkan dalam beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa pada ranah kbgatielah menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah?



. Bagaimana profil hasil belajar siswa pada raafehtif setelah menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah?

Bagaimana profil hasil belajar siswa pada rarmikomotor setelah
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?

. Bagaimana efektivitas pembelajaran fisika dengaenggunakan model

pembelajaran berbasis masalah ?

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka dilakukamybatasan sebagai berikut:

.. Hasil belajar pada aspek kognitif yang dimaksudalad adanya gain positif
yang signifikan, rata-rata pencapaian siswa yangcagai nilai - Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 6,0, dan persentagswa yang
mencapai KKM setelah diterapkan model pembelajbeabasis masalah.

. Profil hasil belajar pada ranah afektif yang dimaksadalah persentase
penilaian kinerja siswa pada setiap seri.

. Profil hasil belajar pada ranah psikomotor yangaksud adalah persentase
penilaian kinerja siswa pada setiap seri.

. Efektivitas pembelajaran dengan Model PembelajaBanbasis Masalah

diukur berdasarkan nilai rata-rata gain ternorrnaalis



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pendliiianemiliki tujuan

untuk memperoleh informasi tentang:

1.

Peningkatan hasil belajar siswa pada ranamikbgetelah menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah.

Profil hasil belajar siswa ranah afektif sisagtelah menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.

Profil hasil belajar siswa ranah psikomotesma setelah menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.

Efektivitas pembelajaran fisika dengan mengganaknodel pembelajaran

berbasis masalah.

Manfaat Pendlitian

Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagmua pihak, diantaranya

sebagai berikut:

1. Sebagai masukan bagi guru mengenai pembelajarargaglermodel

pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi dlfern@embelajaran di
kelas.

Bagi siswa dengan pembelajaran ini diharapkan dap&mperoleh
pengalaman dan keterampilan yang berharga sehinggat digunakan
sebagai latihan untuk mempelajari konsep-konsejgafiyang kontekstual

melalui pembelajaran berbasis masalah.



3. Memberikan masukan bagi peneliti yang lain mengéwail belajar siswa
yang dapat ditingkatkan melalui penerapan model bedajaran berbasis

masalah.

E. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran berbasis masalah merupskaiu model pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalahlundkhap-tahap
metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari giahgan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligoslikn keterampilan
untuk memecahkan masalah (Dasna, 2007). Tahapapai@ah dalam model
pembelajaran berbasis masalah yaitu: (1) Mengasensiswa terhadap
masalah; (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar) [Bembimbing
penyelidikan; (4) Mengembangkan dan menyajikan |hasirya; (5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahartamasa
Untuk mengukur keterlaksanaan model pembrelajalilakukan observasi
terhadap kegiatan guru dan siswa dengan menggurleka@mar observasi
keterlaksanaan = model pembelajaran berbasis mas&asijnya berupa
persentase keterlaksanaan pembelajaran.

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikirsiswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana,1991:28pnB (Clark, 2000),
mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ragalu kognitif, afektif dan
psikomotor. Dalam penelitian ini hasil belajar yatigunakan adalah ranah

kognitif yang meliputi aspek hapalan (C1), pemaharftd2), dan penerapan



(C3). Untuk mengetahui hasil belajar ranah kofsiswa maka digunakan
tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda, kemudidinad perbedaan antara
skor pretes dan postes (gain) dan hasil uji skgnifi Sedangkan hasil belajar
ranah afektif meliputi aspek memperhatikan pesgaslaguru receifing,
merespon kegiatan tanya jawab dan kerja sama dakdakukan diskusi dan
pengamatan résponding, merapikan alat percobaanaluing. Dan Hasil
belajar ranah psikomotor meliputi merangkai dan ggemakan alat
(imitation), melakukan pengamataprécition), mengumpulkan dan mencatat
data (nanipulatior), dan membuat laporan percobaanrti¢ulation).Untuk
mengetahui hasil belajar pada ranah afektif dakopsotor digunakan lembar
observasi dalam pembelajaran, hasilnya berupa miesse skor dari lembar

observasi.

F. Variabel Pendlitian
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu eloghembelajaran berbasis

masalah sedangkan variabel terikatnya adalah ibelsijlar siswa.

G. Hipotesis
Terkait dengan permasalahan, dirumuskan hsmosebagai berikut :
H, : tidak terdapat peningkatan hasil belajar yangnifikan setelah
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah.

H, : terdapat peningkatan hasil belajar yang sigarfiksetelah diterapkan

model pembelajaran berbasis masalah.






